BAB I1

ANALISIS UNSUR INSTRINSIK DALAM NOVEL TABINEKO RIPOTO

Pada bab ini penulis ingin menganalisa unsur-unsur intrinsik yang terdapat
dalam novel Tabineko Ripoto karya Hiro Arikawa. Unsur intrinsik adalah unsur-
unsur yang membangun karya sastra itu sendiri, yang terdiri dari : tokoh dan
penokohan, latar, dan alur. Analisis tersebut akan dibahas oleh penulis sebagai
berikut:

2.1 Analisis Tokoh dan Penokohan

Tokoh dan penokohan merupakan unsur yang paling penting dalam karya
naratif. Pembicaraan mengenai tokoh dengan segala perwatakan akan menarik
perhatian banyak orang. Tokoh dan penokohan merupakan suatu struktur karena
memiliki fisik dan mental yang secara bersama-sama membentuk suatu totalitas

perilaku yang bersangkutan.

Istilah “tokoh” menunjuk pada pelaku cerita, misalnya untuk menjawab
pertanyaan: ‘“siapakah tokoh utama dalam novel itu?” dan sebagainya. Tokoh
cerita biasanya mempunyai suatu perwatakan tertentu. Watak, perwatakan dan
karakter menunjuk pada sifat dan sikap para tokoh seperti yang ditafsirkan oleh
pembaca, dan lebih kepada kualitas pribadi seorang tokoh, yaitu diperoleh dengan
memberi gambaran mengenai tindakan, ucapan, kebiasaan dan sebagainya. Atau
seperti yang dikatakan oleh Jones (1968: 33), penokohan adalah pelukis gambaran
yang jelas tentang seseorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita. (Stanton,
1965:17), antara tokoh dan perwatakan merupakan suatu perpaduan yang utuh.
Perwatakan dalam suatu fiksi mengacu pada perbauran minat, keinginan, emosi,

moral individu yang bermain dalam cerita.

Dengan demikian istilah “penokohan” lebih luas pengertiannya daripada
“tokoh” dan “perwatakan”, karena mencakup tokoh cerita, bagaimana perwatakan,

dan bagaimana memberi gambaran yang jelas kepada pembaca.
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2.1.1 Tokoh Utama

Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan dalam sebuah cerita. Tokoh
utama merupakan tokoh yang paling banyak diceritakan dan banyak hadir dalam
setiap kejadian.Setelah penulis membaca dan menganalisa novel Tabineko Ripoto
penulis berasumsi bahwa tokoh utama dalam novel tersebut ialah Miyawaki

Satoru dan Nana (seekor kucing).

a) Miyawaki Satoru

Miyawaki Satoru adalah tokoh utama dalam novel Tabineko Ripoto. la
seorang pemuda yang berumur sekitar dua puluh tahun, yang diadopsi oleh
kerabat Noriko. la dikenal oleh masyarakat sekitar sebagai pria muda yang baik,
pendiam, karismatik dan pecinta hewan khususnya kucing dan ia juga sangat
mandiri. Miyawaki Satoru diadopsi dari sebuah panti asuhan, karena orang tua
biologisnya tidak ingin merawatnya, namun setelah orangtua angkatnya
meninggal dunia Miyawaki Satoru di adopsi oleh Noriko. Noriko yang berprofesi
sebagai pengacara itu ia dituntut selalu berpindah pindah membuat Satoru pun
mau tidak mau ikut pindah begitu pula sekolahnya. Tokoh Miyawaki Satoru

memiliki watak baik, mudah bergaul, dan orangnya sangat mandiri.
a) Baik

Ketika perjalanan pulang ke apartemennya Miyawaki Satoru melihat seekor
kucing yang tidur diatas mobil wagon peraknya, karena setiap harinya ia selalu
melihat kucing tersebut selalu tidur di atap mobilnya iapun berinisiatif meletakan
makanan setiap harinya dibawah mobil tersebut dan hal tersebut terdapat dalam

kalimat yang kucing tersebut utarakan dalam fikirannya:

AN

% 7= ESAN £
F oV avo Mk, BRI S BRSNS
5L WA AT A
Yool BADXAYDEDL ¥ 9 EAMD
OEizE ko Wo L xS Cw 9 SA ) .
FCTEY, HOoO—RBRITELTRR DR &,
(£)11,2012: 11)

Nana : Sejak hari itu, setiap malam selalu muncul biskuit kucing
dibawah wagon perak. Makanan sejumlah satu kepalan
tangan manusia itu selaludiletakkan dibelakang ban mobil,
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cukup untuk satu kali makan seekor kucing
(Liticia Helmi, 2019:9)

Kebaikan Satoru yang lain ketika Nana tertabrak mobil di jalan, hanya
karena dia mendengar suara kucing yang dikenalinya ia buru-buru turun dari
apartemennya untuk melihat apa yang sedang terjadi pada kucing tersebut dan
akhirnya membawa kucing tersebut ke rumah sakit hewan. Hal tersebut terdapat

pada ulasan dibawah ini:

FhA ELEL. b3ALEEDLA

Satoru  : “Sudah, sudah. Kau akan baik-baik saja”.

SN SRR WP EDIY NS S
TTRGE L LIEIVIIE SRR AR it
B

(61,2012 : 15)

Nana : Pemuda itu memasukkanku ke kardus yang di alasi
dengan handuk lembut, kemudian menaikkanku ke mobil
wagon perak, tujuan kami adalah rumah sakit hewan
(Liticia Helmi, 2019:13)

b) Supel atau mudah bergaul

Miyawaki Satoru yang tinggal bersama bibinya itu selalu berpindah-pindah
tempat tinggal dan sekolah, karena itu dia selalu mendapatkan teman yang
berbeda-beda. Karena dia yang sudah terlalu sering berpindah-pindah membuat
dia mengharuskan banyak bergaul agar mendapatkan kawan baru. Dia
mendapatkan teman baru di sekolah menengah pertama, dikala itu teman-teman
sekelasnya mengacuhkan murid baru tersebut karena anak tersebut tidak pandai
berteman dan juga kasar, ketika walikelasnya menceritakan kehidupannya kepada
teman sekelas hanya bermaksud untuk memperkenalkan anak tersebut kepada
teman sekelasnya tetapi dia membentak guru tersebut hingga membuat guru
tersebut menangis dan membuat anak-anak takut untuk berteman dengan anak
tersebut, namun hanya Satorulah yang memulai pertemanan dan berani untuk
menugur anak tersebut dan mengajaknya berbicara. Hal tersebut terdapat pada

kalimat dibawah ini:

. Bh & .
Ivipr [ Mo JELZTT
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Yoshimine : “ Aku duduk di mana?” dia bertanya kepada sang guru

5 Tb
PR [ZENTEE ZEALR X
Satoru  : “ Duduk saja di tempat yang kosong.”

Ketika kelas pertama telah usai, Miyawaki mendekati Yoshimine untuk
mengajaknya pindah kelas, sementara murid sekelas menatap Yoshimine dengan
mata yang jelas-jelas ketakutan dan enggan untuk berteman.

‘l;‘ WESIELILD L xb . L\o},x
v LR BEEERE»S, GO hARGEA, —FEIC
fre s

(611, 2012:101)

Satoru  : “Selanjutnya kita harus pindah kelas. Kau tidak tahu
tempatnya, kan? Ayo pergi bersama.”
(Liticia Helmi, 2019:112)

¢) Mandiri

Miyawaki Satoru adalah sosok yang mandiri, hal itu dibuktikan pada masa
persiapan ujian akhir semester ketika dirinya sedang melihat-lihat majalah gratis
yang berisi tentang informasi pekerjaan paruh waktu. Satoru membutuhkan uang
untuk pergi kesuatu tempat untuk bertemu kucing kesayangannya yang dirawat
oleh sepupunya, namun Miyawaki Satoru tidak meminta uang dari bibinya
melainkan ingin bekerja untuk mendapatkan uang tersebut, hal itu terdapat pada

dialog dibawah ini:

2% A MELTAD? SRR ?
GR35 HAROVCHST D] T o T
2% 1?2 FEGLEY RV ?
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(G, 2012:177-178)

: Kau mencari kerja paruh waktu? Untuk libur musim

panas?

: Um.... kira-kira ada kerja paruh waktu yang bayaran per

jamnya tinggi dan bisa dibayar per hari tidak, ya?

: Kenapa? Kau kekurangan uang jajan?
: Tidak, aku ingin pergi jalan-jalan saat libur musim panas.

Kalau bisa aku ingin segera pergi, sih.

: Ke mana?

: Kokura.

: Kenapa Kokura?

: Saudara jauhku tinggal di sana ..... Dia mengadopsi kucing

yang pernah kupelihara dulu, dan sejak itu aku belum
pernah bertemu lagi dengannya.
(Liticia Helmi, 2019:201-202)

Kemandiriannya sudah muncul dari Satoru masih disekolah dasar.

Kehilangan kedua orangtuannya membuat dirinya harus merelakan Hachi kucing

yang sudah di anggap keluargannya untuk diadopsi dan ikut pindah ke Tokyo

bersama bibinya. Karena bibinya yang bekerja sebagai seorang Hakim di Tokyo

dan super sibuk Satoru memilih tinggal di Asrama Sekolah dengan tujuan tidak

mau merepotkan bibinya. Hal tersebut terdapat pada beberapa moment di bawah

ini:

Pada saat menemukan anjing Shih Tzu ia berkata:

nh L2

WV x AL
[9BSRy FEIEDEERAL X 7.

()11, 2012: 174)

“ Aku juga tidak bisa. Asrama tempatku tinggal Melarang
memelihara hewan...” (Liticia Helmi,2019:196)

Pada saat ketika bertemu Sugi yang sedang mencari kamar di Asrama

tempatnya kuliah:

(8

9L

J

[ omd EALHEILANS X5 IBATRE S X

()11, 2012: 197)

“ Berhubung kita sudah di sini, bagaimana kalau kita juga minta
untuk bisa satu kamar di asrama? (Liticia Helmi, 2019:222)

b) Nana (kucing Satoru)

Nana Adalah seekor kucing liar jantan yang suka berdiam diri di sebuah mobil

wagon perak. Dia berwarna putih, terdapat tutul tutul diwajahnya membentuk
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angka delapan dan ekornya yang melengkung dan terlihat seperti angka tujuh. Dia
dipelinara oleh Satoru setelah kejadian tertabrak sebuah mobil yang
mengakibatkan tulang kaki kanan belakangnya keluar dan mengharuskan dioprasi.

Tokoh nana memiliki sifat yang pintar, pengertian, pemberani, dan juga setia.

a) Pintar

Pada saat Nana kecelakaan mobil dia berusaha meminta tolong pada siapa pun
yang lewat, namun karena tidak ada yang menolongnya iapun teringat oleh
seorang pemuda yang sering memberinya makanan dan iapun menyeret kakinya

sampai di depan apartemen Satoru. Hal tersebut terdapat pada kalimat berikut:

1L [E2el

Fr i ERBoRUEL A EEs AT ok E
HL72, MBI IE 25 292 72 cR o
SIS BART 72, BO~ vy ayhbEn
3 VHENT b C AT b TR VDI
ﬁé@VﬁV@%K\%u%%ﬁbm%mto

(F)11,2012:13-14)

Nana : Aku pun berjalan sambil menyeret kaki belakang kananku
yang tulangnya mencuat. Bahkan hanya dengan menyeret
kakiku di atas tanah saja aku bisa merasakan sakitnya
sampai ke seluruhtulangku. Berkali kali aku terhenti dan
terpuruk di tengah perjalanan. Meski tidak pergi terlalu
jauh dari apartemen itu, ketika aku tiba di depan mobil
wagon perak tersebut, aku berteriak sampai batas suara
yang bisa ku keluarkan. SA.KI......T!

(Liticia Helmi, 2019:12)

Pada saat Nana tertabrak mobil dan dirawat sementara oleh Satoru dia
mengerti cara menggunakan toilet, makan dan minum yang baik yang sudah
diletakkan secara rapih oleh Satoru dan tidak membuat Satoru kerepotan untuk
membersihkannya, hal tersebut terdapat pada kalimat di bawah ini:

C5RATHHEEALY AR CHHO ViAo T, b
AL b R A TR AL Ladot, >
W< 75 & Sb N c I fH 72 0,

(B, 2012: 15)
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Meski terlihat seperti ini, sebetulnya aku adalah kucing yang pintar
dan tahu sopan santun. Bahkan aku sudah tahu cara menggunakan
toilet tanpa membuat berantakan hanya dengan diajari satu kali. Aku
juga tidak akan menajamkan kuku di tempat yang memang dilarang.
(Liticia Helmi, 2019:14)

b) Pengertian

Ketika pulang dari penginapan Sugi dan Chikako, Nana dan Satoru

mengharuskan menaiki kapal Feri untuk sampai ketempat bibinya Satoru. Dikapal

tersebut mengharuskan untuk menaruh hewan peliharaan disebuah tempat khusus

hewan, karena di kapal tersebut tidak mengizinkan untuk melepas hewan

peliharaan sembarangan dan Satoru terpaksa menaruh nana ditempat tersebut

walaupun dia tidak menginginkan hal tersebut, hal ini terdapat pada kalimat

berikut:

¥ kv
vy 2B

Satoru
Nana

EOLE D5 o
[ KR, FF, RLL BRVdn? ]
CLro&xd S

[E3:N Wiz
P AT S RIS K DL TRL W
bAATF=HHDHAD,

: Kau tidak apa kan, Nana? Kau tidak akan kesepian,kan?
: Menurutmu aku akan kesepian di tempat yang ada

banyak anjing dan kucing seperti ini?

Setelah Satoru menaruh Nana ditempat penyimpanan hewan dan dirinya

ingin kembali ke kamar yang berada dikapal tersebut, karena merasa tidak enak

dan kasihan terhadap Nana ia buru-buru kembali pada Nana dan berkata:

¥ b v

+7

Satoru

Nana

c) Pemberani

BRI S T b IS ot

AT ER, THATR

3%&&1&%K?%&ofﬁ\ko:fﬁ<Ew

28 A0A IZATz0y

nz ok
Tigd k. 25 R TOMIEES & ZitiEvA 72+,
()11,2012:215)

: Sebetulnya akan lebih baik seandainya kita bisa pergi

kesana dengan mobil saja. Maaf.

: Kan sudah kubilang, kau tidak perlu khawatir dengan hal

seperti itu. Aku juga bisa bersabar kalau hanya satu hari
saja. Walaupun terlihat seperti ini, kucing itu sebetulnya
agak ulet, lho. (Liticia Helmi, 2019:242)
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Pada saat Miyawaki Satoru baru tiba dipenginapan Sugi dan Chikako ia
mendekati seekor anjing yaitu peliharaan temanya yang bernama Toramaru dan
saat ia mendekati Toramaru untuk berkenalan juga memberi salam namun ia
dikagetkan oleh gonggongan anjing tersebut dan membuat Nana marah karena
menurut dia bahwa Toramaru menyakiti pemiliknya. Hal tersebut terdapat pada
kutipan tersebut:

A p)

(=3 7= nz F<
FF i H AR ob ) b D E L B s
HobrWnhngt | %@’m%;%ﬁ%x“ﬂ R &I
XNFL o b DA E s TS 2. AW
B |

(5)11,2012:159)
Nana  :Kalau kau ingin menyakiti Satoru, kucing berharga diri
tinggi seperti aku ini tidak akan diam saja! Kalau kau tak
mau hidungmu itu kucabik- cabik hingga ancur, segera
minta maaf ke Satoru, dasar anjing sialan!
(Liticia Helmi, 2019:180)

Pada hari berikutnya, mereka mencoba untuk mempertemukan Nana
dengan anjing Sugi untuk satu kali lagi. Pagi itu setelah Nana memakan
sarapannya yaitu campuran ikan tuna spesial dengan topping irisan ayam,
sehingga seperti siap untuk pergi perang. Hal itu terdapat pada argumen yang
Nana utarakan yaitu:

vava DE oMb Th o TRV, REFER, Skeaii,
HEFich->TR 3,

(11, 2012: 201-202)
Nana : Ayo, datanglah anjing sialan.Ayo kemari, aku yang akan

menjadi lawanmu. (Liticia Helmi, 2019:228)
d) Setia
Pada saat perjalanan menuju apartemen bibinya satoru dan nana melalui
jalan yang bersebelahan dengan sungai, hingga akhirnya tiba di tepi laut. Di kedua
sisi jalan ada hamparan luas rumput sasuki. Hamparan datar dan luas itu
diselimuti oleh warna putih dari rumput sasuki hingga ke ujungnya yang menari-
nari tertiup angin. Satorupun menghentikan mobilnya hanya untuk melihat

pemandangan tersebut, namun ketika dia masuk ke mobil hanya untuk sekedar
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minum obat, tiba-tiba nana menghilang dari atas mobilnya. Perkara tersebut

munculah dialog dibawah ini:

¥ hov
+ 7
AN
VAVA
¥ hov

A

T

Satoru
Nana
Satoru

Nana

Satoru
Nana

Ll FF, R

P o TIT

Sy | CABRE CTRE S b b S e |
CSH BT, YR AR RS ISR X,
:%uxfb%f;ot ------ ZziFicnwt g

: 1}%01};@%&:% k /v%%bxf?%o 720 L,

(11,2012 : 223,224,225)

: Nana! Nana, di mana kau!”
. Aku ada disini!
: Bodoh! Kalau kau sampai hilang di sini aku tidak akan

bisa menemukanmu lagi!”

: Kau bodoh ya? Aku tidak akan pergi jauh sampai aku

kehilanganmu,Satoru.

: Jangan tinggalkan aku...tetaplah berada disampingku.
: Satoru apapun yang terjadi, aku tidak akan

meninggalkanmu. (Liticia Helmi, 2019:252)

Kesetiaan Nana yang lain dibuktikan pada saat Satoru harus pergi ke

rumah sakit untuk dirawat, nana bermaksud untuk menemani Satoru bahkan

dirinya sudah siap-siap untuk pergi ke rumah sakit namun, ketika Satoru

membuka pintu kandang dan Nanapun memasuki kandang tersebut tetapi Satoru

menutup pintu kandang dan menghadapkannya ke tembok sehingga nana tidak

bisa keluar. Karena hal ini terjadi perdebatan antara mereka berdua yang terdapat

pada dialog di bawah ini:

>

AN

VavE
A2
FF

C BB, TARC L LA s s

DB

Crolth
Lo, BOIT#RIT L X,

L FRBANE DL, CRPD DT

TE 5 L%

S !%%o“(/ufilﬂ-};plﬁtof‘ |
PLLTICTESES
L5 BEV, LT AATKO | fiE e

’}fo‘fzb‘ 'l(f’,)‘f:b‘ §k .
WL IR A TRERIC, MOICEF X I E ]
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LTI LA, N

LB EE b EAH L RRE | ok | %

ENTT !

AT E DRSS . KA EE LA ]
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TR R SRS |
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NIE]

(F)11,2012: 291-292)

: Hei, hei, kalau berbuat seperti ini aku tidak akan bisa
keluar. Hentikan lelucon yang buruk ini.

: Nana, kau penurut, jadi kau bisa jadi anak baik kan
sesudah ini?

: Hei! Kau ini ngomong apa, Satoru!

Satoru mengambil tasnya dan bangkit berdiri.

Nana
Satoru
Nana

Satoru
Nana

Satoru

Nana

: Tunggu bodoh!
: Kau bisa jadi anak baik, kan?
: Berisik!Persetan dengan anak baik! Aku tidak, tidak akan

memaafkanmu kalau berani meninggalkanku disini!

: Jadilah anak yang baik, dasar bodoh!
: Memangnya siapa yang bodoh, dasar bodoh! Satoru,

kembalilah! Aku bilang kembali! Bawa aku juga!

: Aku juga tak mau meninggalkanmu. Aku sayang kau

bodoh!

: Kembali! Kembali kembali kembali kembali! Aku akan

tetap jadi kucing Satoru sampai akhir! (Liticia Helmi,
2019:323-324)

2.1.2 Tokoh Bawahan

Tokoh tambahan adalah tokoh yang kemunculannya sedikit, memiliki

peran yang tidak terlalu penting, dan kemunculannya hanya ada jika terdapat

kaitan dengan tokoh utama baik secara langsung ataupun tidak langsung.

Tokoh tambahan dalam novel Tabineko Ripoto karya Hiro Arikawa

adalah:

1) Kashima Noriko

Kashimi Noriko adalah seorang perempuan berumur pertengahan lima

puluh tahun. Kashima Noriko adalah adik dari mama Miyawaki Satoru yang
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memutuskan mengadopsi Satoru setelah kakaknya meninggal. Kashimi Noriko

bekerja sebagai salah satu hakim di Sapporo, tetapi demi tinggal bersama Satoru

dan juga kucingnya, dia pun berhenti dari pekerjaannya dan beralih profesi

sebagai pengacara dengan bantuan temannya. Sebagai seorang hakim, Noriko

diharuskan untuk hidup berpindah-pindah, Tokoh Kashima memiliki watak

Pencemas juga Perhatian, hal tersebut terdapat pada penjelasan dan kutipan di

bawabh ini:

Kashima Noriko merasa bahwa sikap yang ia perlihatkan sangat ketus, dia

merasa bahwa Satoru akan marah karena sikapnya yang seperti ini. Hal tersebut

terdapat pada kalimat dibawah ini:

on P = L TCH e RS D E A
s
STl

Kashima Noriko : Di sini tidak ada masalah apa-apa, hati-
hatilah di jalan.

Setelah pesan itu dikirim, tiba-tiba kekhawatiran muncul dibenaknya.

Apakah terlalu ketus? Bagaimana kalau satoru mengira dia marah karena satoru

terlambat sehingga mengirimkan pesan yang dingin seperti itu? Setelah itu dia

mengirim pesan ke-dua.

2) Chikako

bt VY A B
hi~=/ Y2 D [HEoTHEMA SR I v L
512 ]
Kashima Noriko  : Hati-hati jangan sampai kecelakaan karena
terburu-buru.

Kemudian dia mengirim pesan ke-3.
S A
Hi~/ Y TR 2 Sl L C HEBR A s
LAED
LALhLRTT | EkoThE,

(11, 2012: 251-252)

Kashima Noriko  : Aku khawatir kalau kau memaksakan
dirimu untuk menyetir karena khawatir
akan waktu. (Liticia Helmi, 2019:280-281)
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Chikako adalah salah satu teman Miyawaki Satoru di sekolah menengah
atas, dia wanita yang cantik, baik dan sering membantu orang lain. Keluarga
chikako adalah keluarga yang pencinta binatang, bahkan ia memelihara beberapa
anjing dan beberapa ekor kucing. Satoru juga pernah bekerja di lahan perkebunan
milik keluarga chikako untuk mengumpulkan uang dengan tujuan bisa bertemu
hewan piliharaannya di Kokura. Chikako mempunyai sifat Tegas dan baik hati.

Hal ini terdapat dalam kalimat tersebut:

Frr o [Ho...... ‘Eb\“C%(ZbT W Z\no T, &9

BB ATF 7]
e [SHHHFRGEAROS b Ad o7 b
CREEPTAT % 2> 72
Fha o [OEe ] TEIATCLARThROVE,
T > T CAY E R o 5 DI !
wgr TR ESS LEcAbadborb.
Frr FE@%%OT%#%@E5 ? ]
2% [CBA, 5b. HERTLAF—FE0H3HY

BRI, B ? )
FEA i [3bb oy b EEOEERAE L ]
Fha o [Huvnk] k:o%%}?ﬁbﬁmto [5HT
200 !
(611, 2015: 173-174)

Satoru  : “ Maaf, kan anjing ini tidak bisa dititipkan di sini lama-
lama, kalau Begitu apa yang akan terjadi sesudahnya?”
Polisi : “ Kalau pemiliknya tidak muncul juga sampai besok, kami

terpaksa harus mengirimnya ke penampungan Anjing”.
Chikako : “ Kejam! ” chikako membalas dengan marah.* Dia akan
segera dibunuh kalau dimasukkan ke penampungan!

Polisi : “ Walaupun kalian bilang seperti itu,ya...”

Satoru  : “ Bagaimana kalau kita titipkan di rumah Sugi?”

Sugi : “ Maaf. Ibuku punya alergi jadi tidak bisa memelihara
hewan berbulu. Kalau Miyawaki?”

Satoru  :“ Aku juga tidak bisa. Asrama tempatku tinggal meralang

memelihara hewan...”

Chikako : “ Baiklah ” Chikako yang awalnya marah-marah ke polisi
segera membalikan badan ke arah mereka. * biar aku saja
yang pelihara dulu”. (Liticia Helmi, 2019:196)
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Kebaikannya dibuktikan ketika dirinya tidak sengaja mendengar

pembicaraan Satoru dan Sugi, chikako pun menolongnya dengan memperkerjakan

Satoru di perkebunan milik keluargannya, hal itu terdapat pada dialog mereka,

yaitu:

FHa

AN

F- 71 a

Chikako

Satoru
Chikako

3) Shusuke Sugi

i3] ko » RS
DEALWRICE D 72 lm#tth;ﬂ%%u

b#@?%%b'::i%tt#~%%ii
Cekno !

LL )7)

TR Lf(ﬂéOD?
:Lﬁ)i)/\ 3!575)5“(%@] Jo5bH !

()11, 2012: 179)

: “ Berisik, balas chikako”. pergi berkelana karena rindu

kucingmu. Aku sangat mengerti perasaan itu! Apa boleh
buat, biarkan aku membantumu!

: Kau akan mengenalkanku ke tempat paruh waktu?
: Bahkan kau bisa mulai bekerja akhir pekan ini.

(Liticia Helmi, 2019:202)

Shusuke Sugi juga salah satu teman Satoru di sekolah menengah atas dia

juga salah satu yang bekerja diperkebunan milik keluarga Chikako. Dia juga yang

membantu satoru menemukan seekor anjing dan membawanya ke kantor polisi,

Shusuke Sugi mempunyai watak yang baik dan suka menolong. Hal tersebut

terdapat pada percakapan berikut:

R F
A2
¥

A%

F%Lf&@?l

(54, HrolMELBDOESYH 5T
[ —R—%]

PR NS TSy
(05 2 CO I Ic o TH R A TDR
Lornl, RoblthL <. #7i
mobe AL\ xd.. |

T A

WX, JBfr-o T
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2 ¥ P IebEh, Rk L
AN eRel
[(brobehfTUb s H]
D TE
P o TweiEk, 2o
(611, 2012: 167-168)
Sugi : “ Kau sedang apa?”
Satoru  :“Umm, aku tak sengaja menemukan hal yang membuatku
bingung”.
Sugi : “Itu shih tzu, ya?”

“ Sepertinya dia jatuh entah dari mana”.

“ Mau dilihat bagaimanapun, sepertinya itu bukan anjing
yang terbiasadipelihara diluar. Mungkin dia kabur dari
rumah lalu tersesat...”

Satoru  : “ Tak apa kok, kau pergi saja dulu”.
Sugi : “ Tapi, aku juga khawatir”.

“ Ayo, kita segera tuntaskan ini”.
Satoru  : “ Kau orang yang baik, ya, Sugi”.

(Liticia Helmi, 2019:189-190)

Tokoh Shuusuke Sugi juga mempunya watak egois dan juga iri hati, hal
itu dibuktikan ketika Satoru menceritakan bagaimana dirinya dengan sengaja
pergi ke Kyoto hanya untuk membelikan oleh-oleh untuk Chikako, namun dirinya
tidak menceritakan hal tersebut kepada Chikako hal itu terdapat pada ungkapan

dibawah ini:

TET B o B 72 o 55 R Lk oo THTI

W2 & 580 35 M2 L R C 2 IBTEE, EHICD

(IO 5 & L7 0h LB 2 L bTE o 72,
(11, 2012: 186)

Sugi tidak memberitahukan kisah Miyawaki di Kyoto pada Chikako.
Pada akhirnya Sugi tidak pernah bertanya kepada Chikako apakah dia
sudah mendengar kisah Miyawaki di Kyoto, sugi juga tidak bisa
bertanya kepada Miyawaki apakah dia bercerita kepada Chikako.
(Liticia Helmi, 2019:209-210)

Dirinyapun irikepada Satoru yang menjadi semakin dekat dengan Chikako,

hal tersebut terdapat pada kalimat dibawah ini:

B b o T 95 L7
7272, B LAENI T EANVYTFT—=URRARL Kb Tw
ZeiL, BUOZRBZL2TE o7z,
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()11, 2012: 185-186)

Hanya saja, Sugi hanya bisa ketakutan karena perlahan-lahan merasa
kehilangan keunggulan statusnya sebagai teman masa kecil Chikako
dari Miyawaki. (Liticia Helmi, 2019:210)

4) Kousuke Sawada

Kousuke Sawada adalah teman sekolah dasar miyawaki yang pertama kali
menemukan kucing Hachi. Kousuke bertubuh kecil, kurus dan memakai kacamata.
Karena orang tua kousuke tidak mengijinkan memelihara kucing akhirnya
kousukepun menyerahkan hak asuh kucingnya ke Satoru. Kousuke memiliki sifat

iri hati dan juga penakut.
a) Iri Hati

karena ayahnya tidak mengizinkan untuk memelihara kucing tersebut
kousuke sering datang dan menginap dirumah satoru hanya untuk melihat hachi
dan saat malam hari kousuke terbangun karena merasa ada yang menginjak
badannya dan ia melihat hachi melewati tubuhnya untuk tidur ke tubuh Satoru, ia

pun berkata dalam hati seperti berikut:

HE M R i
[ANFDEFH D EZFE > T o277
“Inikah rasanya bahagia karena ada kucing yang berjalan di atasmu di
tengah malam!?
Setelah Hachi melewati tubuh Kousuke dan berjalan menuju dada Satoru

untuk tidur Kousuke pun berkata:
L5 A % no . it_zt,c n BN Wo Lk
(B QRO -7 b, WHITITTIET, BEh—HEIC
et
EHohd A

(£5)11,2012: 55)

“ Enaknya... kalau saja Hachi adalah kucing dirumahku, tengah
malam dia juga akan berjalan di atas futon dan bisa tidur bersama
denganku. (Liticia Helmi, 2019:60-61)

b) Penakut
Sifatnya yang penakut itu muncul ketika dirinya dan Satoru kabur dari

rumah yang mengharuskan mereka tidak pulang hingga pukul 12: 00 malam hari.
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Kaousuke pun merasa khawatir akan sikap yang ayahnya ambil nanti untuk
menghukumnya. Kousuke mengatakan:

Sha N2 Pa)
[Ch. ZAMEL T CRE Dot bBREAICT >
Cmenmenis 7]

(&)1, 2012: 40)

“ Tapi, kalau sampai jam segitu aku tidak pulang juga, kira-kira aku
akan dimarahi Ayah tidak, ya? (Liticia Helmi, 2019:43)

5) Daigo Yoshimine

Daigo Yoshimine salah satu teman baru Satoru di Sekolah Menengah
Pertama. Dia tinggal bersama neneknya, karena kedua orangtua nya sibuk
bekerjajuga lebih mementingkan pekerjaannya dibandingkan merawat anaknya
sendiri, Daigo pun dititipkan dirumah neneknya. la satu kelompok dengan Satoru
dalam ekstrakulikuler berkebun disekolahnya. Daigo mempunyai sifat tertutup
dengan orang baru dan tidak pandai bergaul, hal tersebut dijelaskan pada kalimat

di bawah ini:

Ketika dia baru pindah kesekolah yang baru, dia bersikap kejam dengan
wali kelasnya. Karena itu, tidak ada satu anakpun yang mau berteman dengan
dirinya. Hanya Satoru lah yang mendekatinya, berteman dengannya dan akhirnya
Daigo mendapatkan teman walaupun melalui Satoru. Daigo juga sangat kikuk dan
sering membuat temannya salah faham akan sikapnya. Hal tersebut terdapat pada

percakapan berikut:

Fr o [ECfT
E:‘/i;\f‘ : FE(DEI\‘O
»

Fh o [HHA

(611, 2012: 103)

Satoru :“Yoshimine, tunggu dulu! Kau mau kemana?”
Yoshimine : “ Ke kantin. Aku mau beli roti”.
Satoru : “ Pantas saja, pikiranmu dipenuhi oleh roti ternyatal

Sedari tadi kau tidak menjawab meski diajak bicara”.
(Liticia Helmi, 2019:115)
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Mendengar itu, Yoshimine menggaruk-garuk kepalanya dan meminta

maaf. Semuannya tertawa melihat tingkahnya.

Sifatnya yang tidak pandai bergaul juga tak pandai berbasa-basi pun

terlihat kepada teman-teman di kelasnya, dirinya tidak mencari kawan bermain

atau kawan

untuk berteman dengannya selain Satoru yang sering mengajaknya

bicara ataupun bermain. Ketika salah satu murid menanyakan sesuatu kepadanya

diapun menjawab dengan jujur dan singkat tanpa basi-basi.

R L LAn ik k}bkv_hé EEIHH

e L hbhb. S, B ZEEL L B 2

B AN

Murid : Hei, hei, Yoshimine. “ apa kau tidak tertarik dengan
Klub judo?”

Yoshimine :Tidak

Jawaban Yoshimine yang sangat cepat itu membuat murid lelaki itu

menjatuhkan pundaknya dengan kecewa. Namun, iapun mencoba menawari dan

menyakinkan Yoshimine dengan posisi reguler.

5 F

FH4 P ED. ,\}k D278 7

T ¥ PN
(F11, 2012 : 106)

Murid : Bagaimana, rasa ketertarikanmu muncul tidak?
Yoshimine: Tidak. (Liticia Helmi, 2019:118)

Berikut ini adalah analisis tokoh dan penokohan yang disajikan dalam bentuk
tabel:
Tabel 1
Analisis Tokoh dan Penokohan
No | Jenis Tokoh Nama Tokoh Penokohan
1. | Tokoh Utama Miyawaki Satoru e Baik
e Supel dan
Mudah Bergaul
e Mandiri
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Nana e Pintar
e Pengertian
e Pemberani
e Setia
2. | Tokoh Kashima Noriko e Pencemas dan
Tambahan Perhatian
Chikako e Suka menolong
Shuusuke Sugi e Baik hati dan
suka menolong
e Egois dan juga
iri hati
Kousuke Sawada e Iri hati
e Penakut
Yoshimine e Tidak pandai
bergaul

2.2 Analisis Latar

Latar atau setting yang disebut juga sebagai landas tumpu, menyarankan
pada pengertian tempat, hubungan waktu dan lingkungan sosial tempat terjadinya
peristiwa-peristiwa yang diceritakan (Abrams, 1981:175). Latar menciptakan
pijakan cerita secara konkret dan jelas, untuk menciptakan suasana tertentu yang
seolah olah sungguh sungguh terjadi. Latar dikelompokkan menjadi latar tempat,

latar waktu, dan latar sosial.

2.2.1 Latar Tempat

Latar tempat menunjuk pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan

dalam sebuah karya fiksi. Baik nama kota, jalan, gunung, ataupun rumabh.

1. Gedung sekolah dasar/ atap sekolah

Gedung sekolah dasar ini adalah tempat dimana Miyawaki Satoru dan
Kousuke Sawada kabur dari rumah dan pergi ke atap sekolah untuk menghindari
kejaran orangtua mereka setelah menemukan kucing di sekitar sekolahnya.

REICRPAAE DN E 7, B E~E 50T, X

[SVVES )

2 DA 1R — AR T L7,
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()11, 2012: 44)

Tempat terakhir yang mereka tuju setelah berlarian adalah sekolah.
Keduannya keluar ke atap sekolah sehingga akhirnya bisa meletakkan
kardus berisi anak kucing itu di atas lantai. (Liticia Helmi, 2019:48)

2. Pension House

Pension House adalah tempat penginapan tempat anda bisa memandang
gunung Fuji, tempat penginapan yang memperbolehkan membawa hewan
peliharaan tetapi hanya seekor kucing dan anjing. Pension terletak disebelah
rumah Chikako yang merangkap sebagai taman buah sebagai tempat rekreasi.

AN B = o CC7§§“H‘FJV®fTOTf:&VVanf@
Ly P‘ é“,ta

ﬁ%?ﬁﬁmi)%’of%oflﬂ?’\‘/]‘ ok @TE\ S i{%‘a@g
U:)w B Ly,

(11, 2012: 157)
Kalau begitu, ini adalah penginapan yang Satoru bilang. Penginapan
tempat hewan yang juga boleh menginap yang dikelola oleh pasangan
suami-istri yang juga teman Satoru. Inilah tempat kami akan
menginap malam ini. (Liticia Helmi, 2019:178)

3. Rumah sakit

Adalah tempat dimana Miyawaki Satoru dirawat atas penyakitnya juga

tempat dimana Dia bertemu Nana untuk yang terakhir kalinya.

AR Lv\b))_/:_f/f/ 720 7= U,rﬁbéu .
BEREEH ORI, BDoZ D EE->TW B L -7,
o he) FLx>

ASRYF o b B E (LA LT \v5, @8 5iE Y
éw:f%ﬁ%ﬁ% DT> 2 wb; 7/w0m?“zﬁ%ua<fo I

ARV DL

SKE A2 5L, 207 7 208 F

(B)1l, 2012 : 296-297)

Di dalam daerah perumahan yang sunyi itu berdirilah sebuah rumah
sakit. Semak-semak dan bangku panjang dihiasi oleh salju lebat. Di
sebuah teras, yang atapnya tersambung dengan bangunan utama,
terletak meja dan kursi. Sepertinya ketika cuaca sedang buruk tempat
itu digunakan sebagai tempat untuk istirahat. Di bawah atap teras itu
ada Satoru yang duduk di atas kursi roda. (Liticia Helmi, 2019:329)
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2.2.2 Latar Waktu

Latar waktu berhubungan dengan masalah “kapan” terjadinya peristiwa-
peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Masalah “kapan” tersebut
biasanya dihubungkan dengan waktu faktual, waktu yang ada kaitannya atau
dapat dikaitkan dengan peristiwa sejarah. Latar waktu yaitu saat dimana tokoh
ataupun sipelaku melakukan sesuatu pada saat kejadian peristiwa dalam cerita
yang sedang terjadi. Seperti misalnya: pagi hari, siang hari, malam hari, dizaman
dulu, dimasa depan dan lain sebagainya.

1. Malam Hari terjadinya kecelakaan

Pada malam hari, ketika Nana sedang menyebrang jalan, tiba-tiba lampu
mobil menyorotinya. Saat la hendak berlari menghindar, tiba-tiba mobil itu
membunyikan klaksonnya, dan itulah penyebab terjadinya kecelakaan tersebut,
hal itu terdapat pada kalimat yang Nana utarakan yaitu:

B2 Wolwh £ -

BT Ry a RN, RATHETE Y 0 F
i A IE 7 .z :
PR TICEZ AT,

|

(6)11,2012: 12)

Aku terkejut sehingga telat kabur sedetik. Seharusnya aku bisa kabur
tanpa masalah, tapi karena terlambat selangkah, aku pun terseret
mobil. (Liticia Helmi, 2019:10)

2. Malam terakhir Satoru

Pada malam terakhir Satoru bibi Noriko turun dari mobil terburu-buru
masuk kedalam rumah sakit menuju kamar Satoru dirawat. Pada saat bibi Noriko
masuk kedalam kamar kondisi Satoru sedang kritis, dan menurut dirinya akan
lebih baik membawa Nana kehadapannya untuk yang terakhir kalinya, hal

tersebut terdapat pada kalimat dibawabh ini:

L T 7z LA AL )
HDOHD 5, %%iem%ﬂ®io Af%to/

[OF 3} L/D

CIRUSAA CE 7= D% E b 2. TR ~RIT B3,
()11, 2012: 307)

=

=)

—
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Dari tengah-tengah kegelapan malam, Nana melesat bagaikan peluru
berwarna putih. Noriko menggendong Nana yang melompat
kepelukannya dan segera berlari kembali ke ruangan Satoru.

(Liticia Helmi, 2019:342)

2.2.3 Latar Sosial

Latar sosial adalah latar yang berkaitan dengan kehidupan kemasyarakatan.
Latar social dapat juga diartikan sebagai penggambaran tingkah laku, tata krama,

adat-istiadat, dan pandangan hidup tokoh dalam cerita.

Latar sosial dalam Novel Tabineko Ripoto yaitu pada saat Satoru dan
Nana yang datang kemakam ayah dan ibu satoru pada waktu Ohigan. Ohigan
Yaitu kurun waktu satu minggu pada musim semi, saat-saat orang Jepang akan

pergi untuk mengunjungi makam keluarga mereka.

Gambar 1 Gambar 2

Gambar 1 dan 2 : Menunjukkan kebiasaan orang Jepang pada waktu Ohigan

Gambar di atas menunjukkan kegiatan musim semi dalam waktu satu
minggu, mereka biasanya mengunjungi makam orang tua, teman, sahabat atau
orang terdekatnya, kegiatan tersebut di sebut ohigan, hal itu terdapat pada
ungkapan yang Nana utarakan:

S5 N ES H Y
HAEED T, S AEB RO EDALY EE DT, PRT
YhIEE 57D, HolE O BROHE.

(611, 2012: 234)

“ Kami turun dari mobil dan Satoru berjalan dengan santai di antara
kuburan itu. Dia akhirnya berhenti didepan sebuah batu nisan
berwarna keputihan”. (Liticia Helmi, 2019:262)
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Berikut ini adalah analisis latar yang disajikan dalam bentuk tabel:

Tabel 2

Analisis Latar

No Latar Keterangan
1 | Latar Tempat e Gedung Sekolah Dasar/ atap
sekolah
e Pension House
e Rumah Sakit
2 | Latar Waktu e Malam Hari Terjadinya
Kecelakaan
e Malam Terakhir Satoru
3 | Latar Sosial e Ohigan

2.3 Alur atau plot

Alur atau plot merupakan unsur fiksi yang penting, bahkan tidak sedikit

orang yang menganggapnya sebagai yang terpenting di antara berbagai unsur fiksi

yang lain. Tinjauan struktural terhadap teks fiksipun sering lebih ditekankan pada

pembicaraan plot walau mungkin mempergunakan istilah lain (Nurgiyantoro,

2015:164).

Menurut Kenny dalam Nurgiyantoro, mengemukakan plot sebagai

peristiwa-peristiwa yang ditampilkan dalam cerita yang tidak bersifat sederhana

karena pengarang menyusun peristiwa-peristiwa itu berdasarkan kaitan sebab-

akibat. Agar menjadi sebuah plot, peristiwa-peristiwa itu haruslah diolah dan

disiasati secara kreatif sehingga hasil pengolahan dan penyiasatannya itu sendiri

merupakan sesuatu yang indah dan menarik (Nurgiyantoro, 2015:167).

1.Tahap penyesuaian
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Tahap yang terutama berisi pelukisan dan pengenalan situasi latar dan
tokoh-tokoh cerita. Tahap ini merupakan tahap pembuka cerita, pemberian
informasi awal, dan lain-lain terutama, berfungsi melandasi cerita yang

dikisahkan pada tahap berikutnya.

Tahap penyesuaian dalam Novel Tabineko Ripoto atau bisa disebut
dengan The Traveling Cat Chronicles yaitu ketika suatu hari, selagi Nana tertidur
bergelung di atas kap mobil yang hangat, tanpa sengaja la merasakan tatapan tak
nyaman tertuju kearahnya. Saat dirinya membuka matanya sedikit, seseorang
pemuda bertubuh tinggi kurus sedang memperhatikannya tidur dengan tatapan

mata lembut dan raut muka gemas, hal tersebut dapat dilihat di dialog dibawah:

e ke

FrL  TBHL, WO ITETZD? |
B b AL
+F ¥ B, MHXaH B ?
FrL o [boni s |
FF i Edh, k< EbhB L,
b
o [fiho TV ? |
> PZWBOE DA BB,
(611, 2012 : 9-10)

Satoru : “ Kau selalu tidur di sini?”
Nana : Begitulah. Kenapa? Mau protes?
Satoru : “ Manisnya...”
Nana : Memang. Banyak yang bilang begitu.
Satoru : “ Boleh kusentuh? ”
Nana : Maaf saja, tidak boleh. (Liticia Helmi, 2019: 7)

2.Tahap generating circumstances (tahap pemunculan konflik)

Tahap ini merupakan tahap awal munculnya konflik, dan konflik itu
sendiri akan berkembang dan atau dikembangkan menjadi konflik-konflik pada
tahap berikutnya. Tahap pertama dan kedua pada pembagian ini, tampaknya
berkesesuaian pada tahap awal pada penahapan seperti yang dikemukakan di atas.

Tahap generating Circumstances ini pada saat kucing yang Dia temui
diatas mobilnya kecelakaan karena tertabrak mobil, pada saat itu Nana berfikir

hanya Satoru yang akan menolongnya dan ternyata Satorupun turun dari
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apartemennya dan menolong Nana, nanapun segera di bawah kerumah sakit. Hal

itu terdapat pada kutipan dibawabh ini:

=4 el

FH 13 5 b D & A Z W 7 B R — Lo % s

EFEOVL I VA

Bt 7 o iR T, o 7S B I B 7 |

(11,2012 : 15)

Pemuda itu memasukkanku ke kardus yang dialasi dengan handuk
lembut, kemudian menaikkanku ke mobil wagon perak. Tujuan kami
adalah rumah sakit hewan. (Liticia Helmi, 2019: 13)

3.Tahap rising action (tahap peningkatan konflik)

Konflik yang terjadi semakin mencengkam dan menegangkan.Ketika

mereka berdua betul-betul hidup tanpa masalah selama lima tahun ini. Nana

memasuki usia jayanya sebagai seekor kucing dan Satoru telah sedikit melewati

usia tiga puluh tahun. Keadaan mengharuskan mereka berpisah karena alasan

tertentu. Hal tersebut terdapat pada dialog dibawabh ini:

AN

yava
a2

FF
¥ v

Satoru
Nana
Satoru
Nana

Satoru

[F . Zwite] % AR LA E 25 1o
BHZ 7T 277,

DL Eeng, KT AL X,
[CAZRZ L *ttof*&bAﬂ:tJ

i’Clﬂ?fgo‘f {%i%]@ f@@ \#oﬁ_?’ﬂﬂffi

Fkﬁﬁ%ibﬁio bY ol 72T Y]

(11,2012 : 21)

: “ Nana, maaf, ya.”Satoru mengelus-elus kepalaku dengan
wajah bersalah.

. Sudah, sudah. Kau tidak perlu merasa bersalah.

: “ Maaf yah karena sudah menjadi seperti ini.”

: Sudahlah, kau tidak harus melanjutkannya lagi, karena
aku kan kucing yang pengertian.

: “Aku tidak pernah punya maksud untuk melepaskanmu.”
(Liticia Helmi, 2019: 20)

4. Tahap Klimaks

Tahapan konflik yang dialami pelaku mencapai titik intensitas puncak.

Klimaks dalam sebuah cerita akan dialami oleh tokoh utama yang berperan

sebagai pelaku dan penderita terjadinya konflik yang telah mencapai klimaks.
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Tahap konflik yang dialami pelaku ialah ketika Satoru melakukan
perjalanan mencari pemilik baru untuk Nana dan sampai pada pasangan suami-
istri yaitu Sugi dan Chikako yang ingin merawatnya namun tidak jadi karena
kucing Satoru selalu bertengkar dengan anjingnya tersebut sehingga membuatnya
tidak bisa merawat Nana. Hal tersebut dapat dilihat dari kata kata Satoru ialah :

[CWA, tot  FboTLNE>T o EokF &, idh
T2 L5 FABEEZ e ok, [HALADLE S
B ChmIcAnEb e FE L s
(11, 2012 : 205)
Maaf, padahal kalian telah sampai serepot ini mau merawat Nana.
Tapi, aku akan membawanya pulang. Satoru berkata seperti itu
dengan kecewa. Aku juga kasihan dengan Toramaru, kalau dia sampai
harus hidup dengan kucing yang tempramennya tak cocok dengannya.
(Liticia Helmi, 2019: 230)

5.Tahap denoument (tahap penyelesaian)

Pada tahap ini konflik yang telah mencapai klimaks diberi penyelesaian,
ketegangan dikendorkan.

Ketika Satoru akhirnya membawa Nana kembali kerumah bibinya karena
tidak ada yang bisa dititipkan untuk merawatnya. la merasa bersalah karna harus

merepotkan bibinya untuk membantu Satoru menjaga Nana.

s

FRAL i CBAR, BEIRFFLAIEZITESS CLich
2. Y 4
J Yo WD K
H# kL 1 TYH, %IEOK@’\?‘/“/E‘/Ki“C“%/IUo@L’C
b HobeoT,
(611, 2012 : 258)

Satoru : “ Maaf, kau sampai harus tinggal bersama Nana juga.....”
Noriko  : “ Sudah, tak apa-apa”.
Satoru  : “ Tapi, kau sampai harus pindah ke apartemen yang

memperbolehkan memelihara kucing karena aku”.
(Liticia Helmi, 2019: 289)
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Berikut ini adalah analisis alur yang disajikan dalam bentuk tabel:

Tabel 3

Analisis Alur

No

Tahapan Alur

Keterangan

Tahap Penyesuaian

Ketika Satoru tidak sengaja menemukan
Seekor Kucing yang tertidur di atas

mobilnya.

Tahap Pemunculan Konflik

Pada saat kucing yang Dia temui diatas
mobilnya kecelakaan karena tertabrak

mobil.

Tahap Peningkatan Konflik

Ketika Keadaanyang mengharuskan

mereka berpisah karena alasan tertentu.

Tahap klimaks

ketika sampai pada pasangan suami-istri
yang ingin merawatnya namun tidak jadi
karena kucing Satoru selalu bertengkar

dengan anjing mereka.

Tahap Penyelesaian

Ketika Satoru akhirnya membawa Nana
kembali kerumah bibinya karena tidak ada
yang bisa dititipkan untuk merawatnya.

Dapat dipahami tentang unsur instrinsik dalam Novel The Traveling Cat
Chronicles : Tabineko Ripoto yang penulis gunakan adalah tokoh dan penokohan,
latar dan alur.
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